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Judul Skripsi :Persepsi Pemustaka Tentang Kualitas Layanan
Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri I
Tinggimoncong  Kabupaten Gowa
Skripsi ini membahas tentang Persepsi pemustaka tentang kualitas layanan
sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong kabupaten
Gowa,  dengan rumusan masalah. Bagaimana persepsi pemustaka tentang kualitas
layanan sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas
pelayanan sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yakni untuk mendeskripsikan data yang
diperoleh dari beberapa informan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
verifikasi, reduksi data, penyajian data, terakhir penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan sirkulasi di perpustakaan
SMA Negeri 1 Tinggimoncong kabupaten Gowa ditinjau dari  bukti fisik
(Tangible), keandalan (Realiabilty) daya tanggap (Responsiveness), Jaminan
(Assurence), dan Empati (Empathy) kurang berkualitas karena tidak berjalan
dengan baik dikarenakan petugas yang bertugas di perpustakaan hanya satu orang
dan juga sebagai kepala tata usaha di Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong.
Kata kunci : kualitas Layanan sirkulasi
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1. BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan sekolah dapat di ibaratkan sebagai jantungnya sebuah
sekolah. Perpustakaan tidak dapat dipisahkan dengan sekolah, karena mutu
sebuah sekolah dapat dilihat dari perhatian elemen-elemen sekolah terhadap
perpustakaan khususnya perhatian dari guru dan siswa. Di perpustakaan
merupakan tempat bertumpuk harta karun terpendam yang seharunya  digali
lewat membaca oleh para guru dan siswa di perpustakaan dengan segala
aktivitas keilmuaan dapat diperoleh.
Perpustakaan sekolah merupakan suatu unik kerja dari sebuah
lembaga sekolah yang berupa tempat menyinpan koleksi bahan pustaka
sebagai penunjang proses pendidikan yang diatur secara sistematis untuk
digunakan. Secara berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk
memperkembangkan dan memperdalam pengetahuan baik oleh pendidikan
maupun yang dididik di sekolah tersebut (Milburga,1986:17).
Dalam memberikan pelayanan di perpustakaan suatu perpustakaan
berdasar pada Standar Nasionol perpustakaan. Dalam Undang-undang
Republik Indonesia nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bab V
mengenai layanan perpustakaan menyebutkan bahwa layanan perpustakaan
dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka, layanan
2perpustakaan diselenggarakan sesuai standar nasional perpustakaan untuk
mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka.
Pelayanan sirkulasi merupakan bentuk pelayanan yang telah
dilaksanakan oleh sebagian besar perpustakaan di Indonesia, pelayana
sirkulasi ini mencakup pengertian yang lebih luas, yakni semua bentuk
kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan manfaatan dan pemakain koleksi
dengan tepat guna dan tepat waktu kepentingan pemakai jasa perpustakaan
(Lasa, 1995:213)
Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang
pertama kali berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan.
Aktivitas bagian sirkulasi menyangkut masalah citra perpustakaan. Baik
tidaknya sebuah perpustakaan berkaitan dengan bagaimana pelayanan
sirkulasi diberikan kepada pemakai.(Qalyubi, 2003:221)
Sirkulasi bahan pustaka merupakan ungsur penting dalam kegiatan
perpustakaan, Betapapun besar koleksi yang dimiliki oleh sebuah
perpustakaan, tetapi kalau sirkulasi dan pemakainya hanya sedikit saja yang
memanfaatkannya maka kecil sajalah arti perpustakaan tersebut (Karmidi,
1998:43), Maka lebih bagus pelayanan sirkulasinya akan lebih banyak pula
yang akan memanfaatkan perpustakaan tersebut.
Apabila pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang
diharapkan oleh pengguna perpustakaan maka pelayanan dipersepsikan baik
dengan yang diharapkan oleh pengguna perpustakaan. Jika jasa/pelayanan
3melampaui harapan pengguna maka pelayanan sirkulasi dipersepsikan
sebagai pelayanan yang sesuai dan sangat baik. Tetapi sebaliknya jika
pelayanan yang diterima rendah dari yang diharapkan maka pelayanan
sirkulasi dikatakan tidak sesuai dan tidak baik dengan pelayanan yang ada
diperpustakaan tersebut.
Adapun firman Allah swt  yang berkaitan dengan pelayanan yaitu:
dalam Q.S. Ali- Imran 3: 159 yang berbunyi .
 ْﻦِﻣ اﻮ ﻀَْﻔﻧﻻ ِْﺐﻠَْﻘﻟا َﻆﯿَِﻠ  ﺎ َﻈﻓ َﺖْﻨُﻛ َْﻮﻟَو ُْﻢَﻬﻟ َﺖْﻨِﻟ ِ ا َﻦِﻣ ٍﺔ َْﲪَر ﺎَﻤ ِ َﻓ
 ْﻢَُﻬﻟ ْﺮِﻔْﻐَﺘ ْﺳاَو ُْﻢْﳯَﻋ ُﻒْﻋَﺎﻓ َ ِ ْﻮَﺣ اَذ َﺎﻓ ِﺮْﻣٔ ا ِﰲ ُْﱒْرِوﺎَﺷَو
) َﲔ ِ ِّﳇَﻮَﺘُْﻤﻟا ﺐ ُِﳛ َ ا نا ِ ا ََﲆ  ْ ﰻََﻮﺗَ َﺖْﻣَﺰَﻋ١٥٩(
Terjemahnya:
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka.Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.Karena itu
ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.” (Depag, 2009, p. 71).
Dari ayat di atas dapat diberikan penjelasan bahwa keberhasilan bagi
pustakawan dalam mekakukan pelayanan kepada  penguna hendaknya lebih
menekankan pada nilai-nilai moral, etis, akhlak pribadi (seperti,jujur, berani,
penolong, disiplin, lameh lembut dan kerja keras), karena merupakan metode
dalam dakwah, tarbiyah (pendidikan), pengajaran dan berinteraksi dengan
orang lain serta sikap lemah lembut mendatangkan kebaikan, sedangkan
sebaliknya sikap kasar selalu mendatangkan keburukan.
4Staf perpustakaan pada bagian pelayanan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dituntut ramah, sopan, dan tekun dan tidak  cepat bosan, selalu siap
dalam memberikan jawaban atas semua pertanyaan-pertanyaan perpustakaan.
Atau jika perlu memberikan jalan keluar (membimbing dan mengarahkan).
Staf harus mampu menghilangkan sikap galak dan curiga terhadap pemakai
karena ujung tombak dari pelayanan kepada pemakai adalah staf
perpustakaan itu sendiri (Sulistyo-Basuki, 1993:257).
Seperti yang telah diketahui bahwa kualitas pelayanan merupakan
suatu hal yang sangat penting diwujudkan karena pelayanan merupakan
ujung tombak dari perpustakaan  (Soetminah, 1992 : 129). Baik tidaknya
suatu perpustakaan dinilai dari bagaimana pelayanan itu diberikan. Oleh
karena itu, pelayanan inilah yang menjadi penghubung antara perpustakaan
dengan pengguna, dalam mencari informasi yang dibutuhkan.
Pelayanan bertujuan untuk membantu para pemustaka dalam
mendapatkan informasi yang ada dalam perpustakaan, dan sebaiknya
perpustakaan harus dapat melayani kebutuhan para pemustaka semaksimal
mungkin, karena jasa pelayanan baru terasa menfaatnya apabilah informasi
yang diberikan sesuai kebutuhan pemustakan.
Pelayanan merupakan kegiatan pemberian pelayanan kepada
pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan bahan
pustaka lainnya, pelayanan kepada pengunjung tersebut dapat
diselenggarakan dengan sebaik-baiknya apabila pelayanan teknisnya
5dikerjakan dengan sebaik-baiknya pula. Misalnya semua buku-buku dicatat
dalam buku induk, diklasifikasi menurut sistem klasifikasi tertentu, setiap
buku dibuatkan katalog dan label buku, setiap buku dilengkapi dengan kartu
buku, slip tanggal dan sebagainya.
Salah satu bagian yang cukup vital diperpustakaan adalah bagian
layanan sirkulasi karena layanan ini merupakan ujung tombak jasa
perpustakaan yang berhubungan langsung dengan petugas dengan pemustaka.
Aktivitas bagian layanan merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah
perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh
pemustaka jika mampu memberikan layanan yang terbaik dan dinilai buruk
secara keseluruhan jika layanan yang diberikan buruk.
Untuk mencapai sebuah citra layanan yang baik maka diperlukan
adanya penilaian tentang sikap yaitu sikap petugas bagian layanan sirkulasi
dalam melayani pemustaka. Dengan mengetahui sikap pemustaka, maka
kepala perpustakaan dapat mengevaluasi kinerja petugas bagian layanan.
Sehingga akan diketahui kekurangan dan keberhasilan yang telah dicapai
untuk meningkatkan mutu layanan.
Kesiapan Perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten
Gowa dapat melayani pemakai akan informasi. Pelayanan yang harus
dikembangkan dan ditingkatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan serta kepuasan pemustaka. Pihak perpustakaan SMA
Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa harus lebih mengoptimalkan dan
6lebih mengefesienkan pelayanan yang baik dalam rangka menumbuhkan
minat bagi pemustaka untuk berkunjung keperpustakaan.
Selain itu, pustakawan merupakan salah satu faktor utama dalam
keberhasilan pelayanan perpustakaan. Untuk menunjang hal tersebut setiap
pustakawan perlu membekali diri dengan informasi tentang kondisi lembaga
perpustakaan, oleh karena itu, perlu usaha untuk meningkatkan kemampuan
puplic relation baik dari segi sikap, pengetahuan ataupun keterampilan
pustakawan sehingga dapat melayani pemustaka yang berkunjung
keperpustakaan dengan maksimal.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
mengenai “Persepsi Pemustaka tentang kualitas layanan sirkulasi di
perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah yang menjadi batasan pada peneliti ini yaitu
1. Bagaimana Persepsi pemustaka tentang kualitas layanan sirkulasi di
perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk mempermudah memahami maksud judul dalam skripsi ini,
maka perlu diuraikan defenisi beberapa istilah kunci yang dikandungnya,
sebagai berikut :
7a. Persepsi adalah suatu proses membuat penilaian atau membangun
kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan
penginderaan seseorang.(Suwarno, 2009: 52).
b. Kualitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:603) adalah
tingkat baik buruknya sesuatu. Jadi berkualitas berarti mempunyai
kualitas, bermutu. Sedangkan menurut Tjiptono (1996:56)
mengemukakan bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan
yang memenuhi harapan. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kualitas adalah suatu produk atau kegiatan yang memenuhi
harapan.
c. Layanan sirkulasi adalah memberikan kesempatan bagi anggota
perpustakaan untuk meminjam bahan pustaka yang dapat dibawa
pulang sesaui dengan peraturan yang berlaku (Suherman 2013:135).
Menurut Bafadal-Ibrahim (2000:24), “Pelayanan sirkulasi adalah
kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai
perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembaliaan bahan
pustaka.”
Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan
bahwa sebuah pelayanan merupakan ungsur yang paling penting dalam
sebuah perpustakaan. Karna kualitas sebuah perpustakaan di lihat dari
bagaimana pelayanan yang diberikan di perpustakaan. Dalam hal ini
8peneliti ingin mengetahui tentang kualitas layanan sirkulasi di
perpustakaan sekolah SMA Negari 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu  tentang kualitas
layanan sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Kabupaten Gowa, sementara subjek penelitian berfokus pada guru yang
berada di lingkungan sekolah SMA Tinggimoncong.
Berdasarkan pengertian di atas, definisi operasionalnya sebagai
berikut persepsi  pemustaka tentang kualitas layanan sirkulasi di perpustakaan
sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa adalah pendapat
pemustaka tentang layanan peminjaman dan pengembalian koleksi bahan
pustaka yang ada pada perpustakaan.
D. Kajian pustaka
Dalam penelitian skripsi dengan judul persepsi pemustaka tentang
kualitas layanan sirkulasi diperpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong Kabupaten Gowa, penulis menggunakan beberapa literatur
yang berkaitan dengan penelitian ini,  di antaranya, sebagai berikut :
1. Hubungan Promosi dan Persepsi Perpustakaan terhadap Mutu Layanan
Perpustakaan, yang ditulis oleh Quraisy Mathar. Buku ini membahas
masalah perpustakaan terutama dari segi mutu layanan, persepsi,promosi,
dan hubungan antar ketiganya dalam suatu perpustakaan. Di dalamnya
juga dijelaskan tentang sistem layanan secara umum yang akan didapatkan
pemustaka diperpustakaan pada saat berkunjung.
92. Menejemen Perpustakaan Sekolah Profesional, yang ditulis oleh Andi
Prastowo. Dalam buku ini dibahas hampir semua yang berkaitan dengan
ilmu-ilmu perpustakaan yang terdiri dari sebelas bab, seperti menejemen,
konsep perpustakaan, kelembagaan, pengolahan koleksi, klasifikasi dan
katalogisasi, dan tata ruang dan lain-lain. Membahas tentang pelayanan,
mulai dari pengertian, tujuan dan manfaat, macam-macam pelayanan,
peraturan tata tertib, serta prinsip-prinsip pelayana.
3. Pelayan Bahan Pustaka, yang ditulis oleh Karmidi Martoatmojo. Pada bab
1 dibahas tujuan dan fungsi layanan perpustakaan dengan cara untuk
meningkatkan mutu layanan perpustakaan. Pada bab II dibahas masalah
sirkulasi bahan pustaka, pengawasan buku tendom dan waktu pelayanan
perpustakaan. Pada bab III dibahas tentang sistem peminjaman,
diantaranya : sistem peminjaman kuno, sistem peminjaman Newark, dan
sistem peminjaman.
4. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Ibrahim Bafadal.
Buku ini terdiri dari 9 bab, dalam buku ini di bahas tentang konsep dasar
perpustakaan, pengadaan bahan- bahan pustaka, klasifikasi, katalogisasi,
pengaturan dan pemeliharaan buku-buku, pelayanan pembaca, ruang dan
perlengkapan perpustakaan sekolah, petugas perpustakaan sekolah, dan
pembinaan dan pengembangan minat baca. Dan juga menjelaskan tentang
layanan sirkulasi yang ada dalam perpustakaan sekolah.
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E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam penelitian, maka
peneliti ini memiliki sasaran yang hendak dicapai dengan maksud untuk
mencari titik temu atau jawaban yang relevan dengan permasalahan yang
dimaksud di atas. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui persepsi
pemustaka tentang kualitas layanan sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah
khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai Kualitas
layanan sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong Kabupaten Gowa serta sebagai rintisan dan bahan
perbandingan dalam rangka pengembangan penelitian berikutnya.
2. Secara Praktis
Dari sisi pragmatis, penelitian tentang Kualitas Layanan Sirkulasi
di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten
Gowa  ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam merumuskan
kebijakan dalam kerangka pendidikan dan pengembangan institusi pada
masa yang akan datang serta akan memberikan manfaat baik bagi
peneliti, praktisi, akademisi, dan juga lembaga perpustakaan.
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BAB II
TINJAUAN  TEORETIS
A. Persepsi pemustaka
1. Pengertian persepsi
Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa latin perception yang
berarti menerima atau mengambil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
persepsi dapat diartikan sebagai (a) tanggapan (penerimaan), langsung dari
suatu serapan, (b) proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca
indera (Poerwadarminta, 2003:746).
Penerimaan stimulus (rangsangan) melalui indera sensor, yaitu melalui
penglihatan, meraba, merasa, dan penciuman. Stimulus dapat berupa gambar,
warna, bunyi, tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera yang
perlu terlebih dahulu diorganisasikan dan diinterpretasikan sebelum dapat
dimengerti, proses inilah yang dinamakan persepsi (perception).
Pemustaka menurut Suwarno (2009:80) adalah pengguna fasilitas yang
disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun
fasilitas lainnya).
B. Kualitas Layanan Perpustakaan
1. Pengertian kualitas layanan
Mutu atau sering juga disebut kualitas merupakan suatu proses
penilaiaan dengan standar yang sudah ditetapkan untuk menilai hasil dari suatu
kegiatan. Kesulitan yang kemudian muncul adalah menentukan standar
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penilaian itu sendiri. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengantisipasi hal
tersebut adalah dengan jalan mencari persamaan beberapa elemen mutu.
Tjiptono (1996:45) menjelaskan mengenai persamaan mutu tersebut sebagai
berikut :
1. Meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
2. Mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan.
3. Merupakan kondisi yang selalu berubah (sesuatu yang bermutu
saat ini dapat tidak bermutu dimasa yang akan datang).
Mutu merupakan kinerja kepemimpinan dalam memenuhi kebutuhan
pemakai dengan melakukan sesuatu yang benar sejak awal layanan dibutuhkan.
Menurut Wickof dalam Tjiptono (2002:59), kualitas pelayanan adalah tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan
tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.
Kualitas diperlukan dalam penyediaan produk atau jasa kepada
pelanggan. Produk yang berkualitas adalah produk yang memiliki spesifikasi
yang sesuai dengan kebutuhan konsumen sehingga menyebabkan konsumen
merasa puas. Bagi perusahaan yang bergerak dibidang jasa, memuaskan
kebutuhan pelanggan berarti perusahaan harus memberikan pelayanan
berkualitas (service quality) kepada pelanggannya.
Mengenai pengertian kualitas di atas maka dikemukakan 5 persepsi
mengapa kualitas bisa diartikan beraneka ragam menurut David dalam
Tjiptono (1996:52) :
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1. Transcendental Approach (pendekatan berbasis Trasendental)
Kualitas dalam pendekatan ini dapat dirasakan atau diketahui,
namun sulit untuk didefinisikan dan dioperasikan. Persepsi ini
bisa diterapkan dalam seni musik, seni tari, dan seni rupa. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas dalam
pendekatan ini orang mungkin bisa merasakan sesuatu tentang
kualitas, namun orang tersebut sulit untuk menjelaskan dalam
kata-kata.
2. Product Based Approach (pendekatan berbasis produk)
Pendekatan ini menganggap kualitas sebagai karakteristik yang
dapat dikuantifikasikan dan dapat diukur. Perbedaan dalam
kualitas mencerminkan perbedaan dalam jumlah beberapa
unsur atribut yang dimiliki produk. Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa kualitas dalam pendekatan ini artinya
pemustaka merasa puas setelah menerima pelayanan yang
diberikan pustakawan yang ternyata kualitas pelayanannya
baik.
3. User Based Approach (pendekatan berbasis pengguna)
Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas
tergantung pada orang yang memandangnya sehingga kualitas
bagi seseorang adalah sama dengan kepuasan maksimum yang
dirasakannya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kualitas dalam pendekatan ini artinya kualitas dilihat dari sisi
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pendapat pemustaka. Bagaimanapun keadaan pelayanan yang
diberikan pustakawan, bila pelayanannya tersebut dapat
memuaskan pemustakanya maka pelayanannya tersebut
dikatakan sebagai berkualitas.
4. Manufacturing Base Approach (pendekatan berbasis
manufaktur)
Dalam pendekatan ini yang menentukan kualitas adalah
standar-standar yang ditetapkan oleh perusahaan, bukan
konsumen yang menggunakannya. Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa kualitas dalam pendekatan ini artinya
pendekatan ini melihat kualitas dari sisi pustakawan.
Pustakawan memiliki kriteria atau spesifikasi sendiri tentang
layanan yang diberikan. Bila layanan yang diberikan telah
sesuai dengan kriteria atau spesifikasi yang ditetapkan oleh
perpustakaan, maka layanan tersebut dikatakan sebagai
berkualitas.
5. Value Based Approach (pendekatan berbasis nilai)
Pendekatan ini memandang dari segi nilai. Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa kualitas dalam pendekatan ini
artinya pelayanan yang berkualitas belum tentu bernilai.
Kualitas ditentukan oleh pemustaka. Pemustaka menginginkan
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pada
tingkat  tertentu yang menunjukkan nilai pelayanan tersebut.
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Persepsi tentang kualitas yang diuraikan di atas, boleh saja berbeda
untuk setiap orang, namun organisasi pemberi layanan harus mampu
mewujudkan sebanyak mungkin, karena masyarakat saat ini menginginkan jasa
yang dihasilkan jauh lebih berkualitas dan ini menentukan komitmen yang kuat
terhadap kualitas. (Tjiptono, 1996:189).
Menurut Gasperz dalam buku Mathar (2012:157) memberikan
pengertian modern dari konsep mutu. Konsep tersebut disebut dengan sistem
kualitas (mutu) modern. Sistem mutu modern tersebut pada dasarnya bercirikan
5 karakteristik dasar sebagai berikut :
1. Berorientasi kepada pelanggan
2. Partisifasi aktif yang dipimpin oleh manajemen puncak
3. Pemahaman dari setiap orang terhadap tanggung jawab spesifik
untuk kualitas
4. Berorientasi kepada tindakan pencegahan kerusakan.
Menurut Rahayuningsih (2007: 86-87) memaparkan karakteristik layanan
pemustaka yang berkualitas dapat dilihat dari segi:
1. Koleksi
a.  Kuantitas, berkaitan dengan banyakya jumlah koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan.
b.  Kualitas, berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi.
2. Fasilitas
a. Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana
pendukung serta layanan pelengkap lainnya.
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b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkitan dengan lokasi, ruangan,
petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan, dan lain-lain.
3. Sumber daya manusia
a. Kesopanan dan keramahan petugas dalam memberi layanan, terutama bagi
petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna.
b. Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan.
c. Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani keluhan
pengguna.
d. Profesional. Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan
pengguna tercermin dalam diri petugas yang berjiwa SMART, yaitu Siap
mengutamakan pelayanan, Menyenagkan dan menarik, Antusias/bangga
pada profesi, Ramah dan menghargai pengguna jasa, Tabah ditengah
kesulitan
e. Knowleg, menguasai dan memahami isi koleksi referensi.
f. Skill dalam melakukan penelusuran setiap koleksi referensi.
Selanjutnnya Gasperz dalam Mathar (2012:159) juga mengemukakan
mengenai sistem kualitas (mutu) moderen yang pada dasarnya terdiri dari :
1. Kualitas (mutu) desain
2. Kualitas (mutu) konformans
3. Kualitas (mutu) pemasaran dan pelayanan purna jual.
Berdasarkan pemaparan di atas, jadi inti dari kualitas layanan itu adalah
bagaimana pustakawan memberikan layanan terbaik dan maksimal kepada
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pemustaka sehingga akhirnya akan menimbulkan persepsi dari pemustaka
tersebut.
2. Dimensi Servqual
Metode Servqual adalah metode yang sering digunakan untuk
mengukur kualitas layanan. Dalam metode Servqual terdapat sepuluh faktor
utama atau dimensi Servqual yang menentukan kualitas pelayanan menurut
Zeithaml dan Bitner yang dikutip oleh Tony Wijaya (2011:155), yaitu:
a. Tangible (hal-hal nyata secara fisik). Misalnya, lantai, seragam staf, tata
letak barang, interior
b. Reliability (konsistensi, keterandalan). Misalnya, janji yang ditepati,
mutu produk, kebersihan produk, jam buka, bekerja tidak sambil ngobrol.
c. Responsiveness (tanggap, tanggung jawab). Misalnya, respon staf yang
cepat dan kreatif terhadap permintaan atau permasalahan yang dihadapi
konsumen.
d. Competence (cakap, ahli, terampil). Misalnya, staf terampil dalam
bekerja.
e. Creadibility (dipercaya). Misalnya, kejujuran, dapat dipercaya.
f. Courtesy (rasa hormat). Misalnya, kesopanan staf
g. Security (keamanan). Misalnya konsumen merasa bebas dari bahaya,
resiko atau keraguan, tidak bahaya, merasa aman secara fisik dan
finansial.
h. Access (mudah dicapai, dihubungi). Misalnya, staf mudah ditelephon,
manajer mudah ditemui, konsumen tidak lama menunggu.
18
i. Communication (komunikasi). Misalnya, bahasa yang dapt dimengerti,
informasi yang tepat tentang layanan.
j. Understanding the customer (mengerti pelanggan). Misalnya, staf
memahami kebutuhan pelanggan, hal-hal yang berkaitan dengan
perhatian pribadi konsumen.
Dimensi layanan di atas kemudian diringkas menjadi lima dimensi
Servqual oleh Parasuraman dalam (Tjiptono, 1997) yang dikutip oleh Wijaya
(2011: 155). Lima dimensi tersebut meliputi:
a. Keandalan (Realiabilty)
Keandalan adalah kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan. Yang pertama Untuk
mengukur kemampuan dan keandalan penyedia jasa layanan dalam
memberikan pelayanan yang tepat dan dapat diandalkan. Keandalan
adalah menjamin kesanggupan, kekuatan, atau kemampuannya.
Kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera,
akurat dan memuaskan. Yang Kedua menunjukkan bahwa keandalan
merupakan wujud dari kemampuan atau kesanggupan seseorang atau
sekelompok orang yang dalam memberikan pelayanan yang sesuai dan
berdasar pada aturan atau kebijakan secara cepat, akurat, dan terpercaya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keandalan dalam hal ini
artinya bahwa pustakawan harus mampu untuk memberikan layanan
sesuai yang dijanjikan yaitu layanan dengan segera, akurat, cepat dan
memuaskan.
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b. Daya Tanggap (Responsiveness)
Keinginan atau kesanggupan para staf dan karyawan untuk
membantu dan memberikan pelayanan kepada pengguna dengan cepat,
tepat, serta tanggap terhadap keinginan konsumen. Dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa daya tanggap yang di maksud di sini adalah
kesiapan pustakawan dalam membantu pemustaka dan memberikan
pelayanan yang cepat dan tanggap, yang meliputi kesiapan pustakawan
dalam melayani pemustaka dalam menemukan informasi yang
dibutuhkan dan kecepatan  pustakawan dalam menangani keluhan
pemustaka.
c. Jaminan (Assurance)
Untuk mengukur kemampuan, keramahan, dan kesopanan
karyawan dalam meyakinkan kepecayaan konsumen serta sifat dapat
dipercaya yang dimiliki oleh karyawan. Berdasarkan uraian di atas maka
penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jaminan adalah
kemampuan, kesopanan, sifat yang dapat dipercaya yang dimiliki oleh
pustakawan, sehingga pemustaka akan merasa nyaman dalam
memanfaatkan layanan perpustakaan.
d. Empati (Emphaty)
Empati yang meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan,
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para
pelanggan. Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang di
maksud empati adalah perhatian khusus terhadap segala kebutuhan
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pemustaka dan adanya komunikasi yang baik antara pustakawan dengan
pemustaka serta pustakawan mengerti keinginan dari para pemustaka.
e. Bukti Langsung (Tangibles)
Untuk menilai penampilan fasilitas fisik perkantoran, peralatan,
karyawan, serta sarana komunikasi lainnya. Dari penjelasan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud bukti langsung adalah kebutuhan
pelanggan yang berfokus pada fasilitas fisik seperti gedung dan ruang,
tersedia tempat parkir, kebersihan, kerapian, kenyamanan ruangan, dan
kelengkapan peralatan serta penampilan karyawan.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
mempengaruhi kualitas pelayanan meliputi:
a. Faktor kesadaran
b. Faktor organisasi, yang meliputi: sistem,  prosedur dan metode kerja
yang memadai
c. Faktor aturan
d. Pendapatan pegawai
e. Faktor kemampuan dan keterampilan
f. Faktor sarana pelayanan
C. Layanan Sirkulasi
1. Pengertian Layanan Sirkulasi
Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang
mempunyai arti perputaran, peredaran. Sedangkan dalam ilmu perpustakaan,
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kata sirkulasi sering dikenal dengan pemanfaatan bahan pustaka. Menurut
Bafadal-Ibrahim (2000:24), “Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang
berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses
peminjaman dan pengembaliaan bahan pustaka.”
Menurut Sjahrial-Pamuntjak (2000:97), “Sirkulasi adalah kegiatan
peredaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca didalam perpustakaan
maupun di bawah keluar perpustakaan.”
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan
sirkulasi adalah kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang
berhubungan dengan bagiaan peminjaman dan pengembaliaan bahan pustaka
agar dapat dipergunakan oleh pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan
dapat memainkan perannya dengan baik atau berdaya guna maka perpustakaan
harus didukung oleh sarana, prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang
handal. Untuk itu tenaga pengelolah perpustakaan sekolah perlu dibekali
pengetahuan dan keterampilan mengelolah perpustakaan sekolah khususnya
pada bagian pelayanan sirkulasi.
Berdasarkan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruaan Tinggi (2004 :
6): Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayangkan koleksi perpustakaan
kepada para pemakai atau pengguna perpustakaan dengan berbagai macam
kegiatan seperti:
a. Membuat peraturan mengenai pemakaian/peminjaman koleksi, misalnya
yang mengatur :
1) Siapa saja yang boleh, memakai fasilitas perpustakaan
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2) Syarat-syaratnya apa saja
3) Hak-haknya apa saja
4) Lamanya jangka waktu peminjaman
5) Banyaknya koleksi bahan pustaka yang boleh dipinjam keluar oleh
setiap orang atau anggota perpustakaan.
6) Sanksi-sanksi bila terlambat mengembalikan pinjaman bahan pustaka
ataupun bila terjadi pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan.
b. Membuat pengumuman tentang pendaftaran anggota perpustakaan
langsung tertulis diperpustakaan.
c. Melakukan penagihan kepada para anggota perpustakaan yang belum
mengembalikan pinjamannya, padahal sudah habis batas waktu
peminjamanya dengan cara ditagih langsung ataupun lewat surat tagihan.
d. Mencatat dengan tertib dan teratur semua pemasukan uang pendaftaran
anggota perpustakaan maupun uang denda keterlambatan pengembalian
koleksi pustaka, untuk kemudian menyetorkannya kepada yang berwenang
ataupun pimpinan perpustakan.
e. Melayani permintaan “Surat Bebas Pinjaman Pustaka(SBPP)” kepada para
anggota perpuastakan yang memerlukan untuk keperluan studi. (Sjahrial-
Pamuntjak 200 : 96)
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2. Prinsip dan Tujuan Pelayanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah sebagai salah satu layanan pengguna. Prinsip-
prinsip utama pelayanan pengguna yang baik tetap dipergunakan sebagai
pedoman sebagaimana yang dinyatakan dalam Buku Pedoman Perpustakaan
Perguruaan Tinggi (2004 : 7) bahwa prinsip-prinsip pelayanan pemakai adalah:
a. Berorientasi kepada pemakai:
Pemilihan sistem, bentuk dan pelayanan pemakai lebih ditekankan atas
dasar kebutuhan dan kepentingan pemakai.
b. Bersifat universal:
Pelayanan pemakai yang baik adalah yang memandang pemakai sebagai
keseluruhan dan bukannya sebagai individu. Oleh sebab itu keseragaman
keadilan dan pemerataan haruslah diperhatikan dalam pelayanan.
c. Menggunakan disiplin:
Pelaksanaan pelayanan pemakai dan berfungsi secara maksimal apabila
diikuti dengan kedisiplinan baik pada pihak pemakai maupun pada pihak
petugas perpustakaan.
d. Cepat, tepat dan mudah:
Pelayanan pemakai yang baik adalah dapat dilaksanakan dengan cepat,
tepat dan mudah sehingga untuk itu perlu diselenggarakan tertib
administrasi yang teratur, terarah, cermat, tetapi tidak membingungkan.
Adapun tujuan dari pelayanan sirkulasi menurut Sjahrial-Pamuntjak (2000 : 99)
antara lain:
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1) Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal
mungkin
2) Mudah untuk mengetahui siapa yang meminjam koleksi tersebut, dimana
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila
koleksi itu diperlukan peminat lain maka akan segera dapat diketahui
alamat sipeminjam atau dinantikan pada waktu pengembalian.
3) Terjaminya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas, dengan
demikian keadaan pustaka akan terjaga.
4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.
5) Apabila terjadi pelanggaran segera diketahui.
Dengan adanya tujuan pelayanan sirkulasi maka pemakaian koleksi dapat
secara efektif, pengawasan terhadap bahan pustaka akan kemudahan dilakukan
dan koleksi perpustakaan akan terjaga karena diketahui siapa peminjam koleksi,
waktu pengembalian yang jelas dan pelanggaran dapat diketahui dengan segera.
3. Fungsi dan Tugas Pelayanan Sirkulasi
Untuk dapat melaksanakan kegiatan perpustakaan maka harus disesuaikan
fungsi dan masing-masing petugas pelayanan sirkulasi. Fungsi dan tugas
pelayanan sirkulasi sangat penting karena dapat membantu pengguna
perpustakaan memperoleh bahan pustaka dan dapat melindungi bahan pustaka.
Untuk dapat melaksanakan fungsi tersebut di atas, maka bagian pelayanan
sirkulasi melaksanakan tugas sebagai berikut :
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1) Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan
2) Pendaftran kartu anggota, perpanjangan, keanggotaan, dan pengunduran
diri anggota perpustakaan
3) Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu
peminjaman.
4) Menarik denda bagi bukuyang terlambat dikembalikan
5) Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada
waktunya.
6) Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang
atau rusak.
7) Bertanggu jawab atas segala berkas peminjaman.
8) Membuat statistik peminjaman.
9) Peminjaman antar perpustakaan.
10) Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman.
Dengan adanya rincian tugas layanan sirkulasi di atas, diharapkan
pustakawan dapat memahami dan melakukan tugasnya dengan baik, sehingga
informasi yang dicari pengguna dapat diperoleh dengan cepat. (Sjahrial-
Pamunjak 200 : 100).
4. Syarat Layanan Sirkulasi
Pelayanan di perpustakaan sangatlah penting bagi penggunanya. Layanan
perpustakaan yang aman dan professional juga ikut berperan dalam
menumbuhkan kenyamanan bagi pengguna, agar pengguna betah berkunjung
keperpustakaan. Supaya tujuan tersebut tercapai, maka perlu diperthatikan
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syarat-syarat layanan sirkulasi yang baik menurut (Lasa Hs, 2007:170), yaitu
sebagai berikut:
1. Mekanisme kerja dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan benar; sistem
kerja manual maupun dengan mesin (seperti komputer) sebaiknya dapat
diselesikan dengan cepat, tepat, dan benar.
2. Dapat menjaga keamanan koleksi dan pengguna; sistem pengaturan
ruangan, pintu, dan meja kursi dapat menciptkan keamanan koleksi serta
kenyamanan pengguna.
3. Administrasi sirkulasi yang tepat; sistem pencatatan sirkulasi sebaiknya
dapat dilakukan dengan benar, praktis, dan tidak menimbulkan kesalah
pahaman dengan pengguna. Untuk itu dalam penerapan administrasi
sirkulasi perlu dikerjakan seteliti mungkin.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat
menyelenggarakan pelayan sirkulasi yang baik maka harus memperhatikan
beberapa syarat, diantaranya mekanisme kerja dan administrasi yang tepat dan
benar, pemilihan dan penerapan sistem peminjaman apakah sudah sesuai atau
belum, petugas perpustakaan yang terampil, peraturan peminjaman yang jelas,
serta keamanan koleksi dan kenyamnan tempat.
5. Kegiatan Pelayanan Sirkulasi
Semua kegiatan yang dilakukan pelayanan sirkulasi saling berkaitan,
maka hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai dengan
jenis tugas pada setiap bagian. Adapun kegiatan pada bagian sirkulasi antara
lain sebagai berikut:
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1. Keanggotan
Salah satu tugas dibagian sirkulasi adalah menerima pendaftran anggota
perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan. Keanggotaan merupaan
tanda bukti  bahwa pengguna perpustakaan sudah mendaftarkan dirinya sebagai
anggota perpustakaan.
Menurut sutarno NS (2003:980), kegunaan dari pada pendaftaran anggota
adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui jati diri peminjaman, memperlihatkan tanggug  jawab untuk
mengamankan milik perpustakaan dan melindungi hak pembaca yang lain,
yang memungkinkan ingin mempergunakan dengan baik.
b. Mengukur daya guna perustakaan bagi mereka yang dilayaninya.
c. Mengukur kedudukan sosialnya dengan jalan mengetahui jumlah buku
yang dipinjam oleh para pembaca.
d. Mengetahui golongan peminjaman untuk mengetahui pula kebutuhan
mereka, selaras yang sesuai dapat dipergunakan sebagai data perbandingan
dengan perpustakaan lain, kemudian meningkatkan.
2. Peminjaman
Peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilaksanakan
pada bagian layanan sirkulasi. Layanan ini hanya terbuka bagi pengguna
yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan. Tidak semua pengunjung
perpustakaan membaca di perpustakaan, terutama bahan pustaka yang
berjenis fiksi, karena keterbatasan waktu yang dimiliki pengguna, maka
dari itu bahan pustaka tersebut umumnya dibawa pulang. Dilatar
28
belakangi hal tersebut maka perpustakaan selalu menyediakan jasa
peminjaman bagi pengguna. Metode peminjaman yang dipilih diharapkan
dapat diterapkan secara efektif diperpustakaan. Keefaktifan ini dapat
terlihat dari kecepatan layanan dan keekonomisan.
3. Pengembalian
Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004 :81).
Langkah kerja yang dilakukan oleh perpustakaan dalam prosedur
pengembalian bahan perpustakaan adalah sebagai berikut :
a. Memeriksa keutuhan buku dan tanggal kembali pada lembar tanggal
kembali setelah pengguna menyerahkan bahan perpustakaan yang
akan dikembalikan.
b. Mengambil kartu buku berdasarkan tanggal kembali.
c. Mengambil kartu pinjaman dari kotak kartu pinjaman berdasarkan
nomor anggota yang tertera pada kartu buku.
d. Membubuhkan stempel tanda “kembali” pada kartu buku, lembar
tanggal kembali, dan kartu pinjaman.
e. Mengambil kartu buku pada kantong buku.
f. Mengembalikan kartu pinjam kedalam kotak kartu buku.
g. Mengolompokkan buku menurut kode bukunya untuk dikembalikan
ke dalam rak
h. Memilih buku.
1) Yang rusak tetapi masih diperbaiki di letakkan pada suatu
tempat untuk dikirim ke unit perawatan.
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2) Yang rusak tidak dapat diperbaiki di letakkan pada tempat lain
untuk disiangi.
4. Perpanjangan
Perpanjangan waktu peminjaman tergantung kepada kebijakan
perpustakaan, ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan sebanyak
dua kali dan juga hanya memberikan satu kali saja.
Sjahrial Pamuntjak dalam Buku pedoman penyelenggaran perpustakaan
(2004 : 24): Prosedur perpanjangan masa pinjam adalah sebagai berikut:
a. Pengguna membawa buku yang dipinjam ke meja layanan.
b. Petugas memeriksa formulir penempahan.
c. Jika tidak ada menempah, petugas membubuhkan tanggal yang baru
pada kartu pinjam dan kartu buku.
d. Jika ada yang menempah, petugas tidak memberikan ijin
perpanjangan.
Perpustakaan juga membutuhkan sarana untuk kegiatan
perpanjangan juga membutuhkan sarana untuk kegiatan perpanjangan masa
pinjam bahan pustaka. Beberapa sarana yang dibutuhkan untuk melakukan
kagiatan perpanjangan masa pinjam bahan pustaka adalah sebagai berikut :
1) Kartu pinjam
2) Kartu buku
3) Stempel tanggal
30
5. Penagihan
Menurut buku pedoman perustakaan perguruan tinggi (Depdiknas
2004:83), prosedur penagihan berlangsung Sebagai berikut:
a. Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian berdasarkan tanggal
kembali bahan perpustakaan; pekerjaan ini harus dilakukan setiap hari
b. Petugas membuat surat penagihan rangkap dua; lembar pertama
dikirimkan kapada peminjam, sedangkan lembar kedua disimpan sebagai
pertanda.
c. Bila bahan pustaka dikembalikan setelah ditagih, petugas memprosesnya
berdasarkan proses pengembalian.
6. Pemberian Sanksi
Menurut buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi
(Depdiknas 2004;83), sanksi yang diberikan bergantung kapada bobot
pelanggaran, sanksi yang lazim dikenakan kapada pengguna ada tiga yaitu
denda, sanksi administrasi misalnya tidak boleh meminjam bahan
perpustakaan dalam waktu tertentu, sanksi akadenik, berupa pembatalan
hak dalam kegiatan belajar mengajar. Pemungutan denda merupakan
sanksi yang paling sering dilakukan oleh pihak perpustakaan yang
disebabkan kelalaian atau tidak disiplinnya pengguna yang dapat
merugikan penguna bahan pustaka yang lain. Dengan adanya sanksi
dimaksudkan untuk menanamkan disiplin bagi para pengguna dan petugas
perpustakaan agar peredaran buku dapat dilakukan dengan adil diantara
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para pengguna, terutama pada perpustakaan dengan yang koleksinya
terbatas.
7. Bebas Pinjaman
Menurut Lasa Hs (2007:171), untuk menjaga keutuhan koleksi
secara keseluruhan, maka tiap anggota yang telah habis masa
keanggotaannya atau untuk keperluan lain, diperlukan keterangan babas
pinjam. Kegunaan bebas pinjam ini untuk mengecek apakah pinjaman
telah kembali semua atau belum. Selain itu keterngan bebas pinjam juga
berfungsi untuk mensegah kemungkinan kehilangan bahan pustaka.
8. Statistik
Statistik merupakan informasi tentang jumlah tambahan buku
pertahun, jumlah pengunjung dan sebagainya. Menurut Syahabuddin
Qalyubi (2002:224), pustakawan menggunakan statistik untuk berbagai
keperluan, yaitu untuk menyusun laporan tahunan, mengukur efesiensi
berbagai bagian perpustakaan, menyusun rencana dan jasa perpustakaan,
memperkuat alasan dalam menunjang penambahan anggaran dan tenaga,
serta menyajikan keberhasilan perpustakaan pada pengguna dan pimpinan.
D. Perpustakaan Sekolah
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih
dahulu kita memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “ sekolah “
pada istilah “perpustakaan sekolah” merupakan kata yang menerangkan kata
“perpustakaan”. Memahami perpustakaan secara umum merupakan dasar
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memahami perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian
dari perpustakaan secara umum (Ibrahim Bafadal, 2001:1-8).
Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru dikalangan masyarakat,
dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah, baik
sekolah umum, maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun sekolah
menengah atau Madrasah Aliyah. Begitu pula di kantor-kantor, bahkan
sekarang telah digalakkan perpustakaan-perpustakaan umum baik ditingkat
kabupaten sampai di tingkat desa. Tetapi masih ada secara sederhana definisi
perpustakaan sekolah ialah perpustakaan yang berada di sekolah dengan
fungsi utama membantu tercapainya tujuan sekolah serta dikelola oleh sekolah
yang bersangkutan. Dalam pengertian ini, sekolah mencakup mulai dari
kanak-kanak hingga sekolah lanjutan atas.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada
sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan
tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan
tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah
membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah
tempat perpustakaan tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus sekolah
karena walaupun sama dalam tujuan umumnya, namun sekolah swasta
mempunyai tujuan khusus yang sering berbeda daripada sekolah negeri. Pada
sekolah yang diasuh lembaga keagamaan, tujuan keagamaan lebih nyata
diungkapkan daripada sekolah negeri (Sulistyo- Basuki, 1991: 50).
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Ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita rinci sebagai berikut :
1. Perpustakaan merupakan suatu unit kerja
Adanya perpustakaan tidaklah berdiri sendiri, tetapi merupakan unit
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu.
2. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka
bukan hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku ( non book
material ) seperti majalah, surat kabar, brosur, micro film, peta, globe,
gambar-gambar. Jumlah bahan pustaka ini tergantung kepada kebutuhannya
yang didasarkan pada jumlah pemakainya. Semakin besar jumlah pemakainya,
maka bahan pustaka tersebut tidak hanya disusun dan disimpan, tetapi dikelola
dengan sebaik-baiknya menurut aturan tertentu, seperti diinventaris,
diklasifikasi menurut sistem klasifikasi tertentu, dibuatkan kartu catalog
dilengkapi dengan lidah buku, kantong buku, kartu buku, sehingga siap
dipinjamkan kepada siapa saja yang ingin meminjamnya, khususnya anggota
perpustakaan.
3. Pepustakaan harus digunakan oleh pemakai
Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka tidak lain
agar dapat digunaka dengan sebaiknya-baiknya oleh pemakainya. Lebih jauh
lagi adalah bagaiamana agar dengan pengaturan tersebut dapat
membangkitkan minat setiap pemakai untuk selalu mengunjungi
perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan tersebut akan selalu digunakan
atau sesuai dengan unit kerjanya. Misalnya: perpustakaan sekolah, maka
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pemakainya adalah murid-murid, guru dan anggota sekolah lainnya,
perpustakaan perguruan tinggi, maka pemakainya adalah segenap anggota
aksivitas akademik, dan untuk pepustakaan kantor, maka pemakainya adalah
pegawai kantor yang bersangkutan.
4. Perpustakaan sebagai sumber informasi
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya,
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi
sebagai sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata
lain, tumpukan buku yang dikelola dengan baik itu baru dapat dikatakan
sebagai perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi bagi setiap yang
memerlukannya. Sudah barang tentu tingkat kemampuan memberikan
informasi tersebut tergantung kepada keadaan bahan pustaka tersedia serta
keahlian pustakawannya.
Demikianlah beberapa ciri pokok perpustakaan, yang dapat dijadikan
dasar untuk membuat definisi perpustakaan. Berdasarkan keempat ciri pokok
sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka definisi perpustakaan adalah
sebagai berikut: “Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber
informasi oleh setiap pemakainya” (Ibrahim Bafadal, 2001: 4).
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Apabila ditinjau dari sudut tujuan, fungsi serta pemakainya, maka
secara garis besar ada lima macam perpustakaan, yaitu:
1. Perpustakaan nasional merupakan utama dan paling komprehensif yang
melayani keperluan informasi dari penduduk suatu negara.
2. Perpustakaan umum adalah lembaga layanan informasi dan bahan bacaan
kepada masyarakat umum yang tidak membedakan lapisan, golongan,
lapangan pekerjaan, dan lain-lain yang menggunakan dan yang menjadi
sasaran layanan perpustakaan.
3. Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh
instansi atau lembaga, baik pemerintah maupun swasta yang berfungsi
sebagai pusat penelitian dan referensi serta sarana untuk memperlancar
pelaksanaan tugas instansi atau lembaga yang bersangkutan.
4. Perpustakaan perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan tertinggi
dimana mahasiswa dididik untuk menjadi tenaga pembangunan yang ahli,
mahir, memiliki keterampilan, kreatif, penuh dedikasi, tangguh dalam
menghadapi perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mempunyai
tanggungjawab bagi pengembangan ilmu pengetahuan (Dirjen Dikti,
1980:1).
5. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen dalam pengajaran
disuatu sekolah, yang merupakan sumber bagi kegiatan belajar baik bagi
guru maupun siswa. “Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di
lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun
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sekolah menengah atau Madrasah Aliyah, baik sekolah lanjutan”
(Supriyadi, 1982: 5).
Carter V. Good juga pernah memberikan suatu definisi terhadap
perpustakaan sekolah. Ia menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah
merupakan koleksi yang diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat
digunakan oleh murid-murid dan guru-guru. Di dalam
penyelenggaraannya, perpustakaan sekolah tersebut diperlukan seorang
pustakawan yang bisa diambil dari salah seorang guru. Ia menjelaskan
sebagai berikut: “An organized collection  housed in a school four the use
of pupils and teachers and in charge of librarian or teacher”(Ibrahim
Bafadal, 2001: 4).
Berdasarkan definisi di atas, maka perpustakaan sekolah yaitu
Koleksi yang terorganisir yang berada disebuah sekolah untuk digunakan
oleh siswa dan guru dan ditangani oleh pustakawan atau guru. Oleh karena
itu, perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong, adalah perpustakaan
yang ada dalam ruang lingkup sekolah tersebut yang memberikan
pelayanan kepada siswa-siswi atau guru-guru sebagai pengguna jasa
informasi melalui koleksi perpustakaan.
Untuk mengelola perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang
guru yang dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah. Apabila
yang mengelola perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka akan
37
mudah mengintegrasikan penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan
proses belajar mengajar.
Bertolak dari penjelasan di atas, maka sampailah kita kepada
kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan perpustakaan sekolah adalah
kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku
(non book material) yang diorganisasikan secara sistematis dalam suatu
ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam
proses belajar mengajar di sekolah.
1. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun
informasi mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi,
menumbuhkan kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinatif,
membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik
anak agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara
efisien serta memberikan dasar kearah studi mandiri.
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan
adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat
membantu murid-murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam
proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, segala bahan pustaka yang
dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar
mengajar. Agar dapat menunjang proses belajar mengajar.
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Secara terinci manfaat perpustakaan sekolah baik yang
diselenggarakan oleh sekolah dasar maupun sekolah menengah adalah
sebagai berikut:
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid
terhadap pembaca.
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid.
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.
4. Perpustakaan sekolah dapat memperoleh proses penguasaan teknik
membaca
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa.
6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab.
7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.
8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.
9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. (Ibrahim-Bafadal, 2011 : 5).
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2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
a. Fungsi Edukatif
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku, baik buku-
buku fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat
membiasakan murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik
secara individual maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah
dapat meningkatkan interes membaca murid-murid, sehingga teknik
membaca semakin lama semakin dikuasai oleh murid-murid.Selain itu di
dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang sebagian besar
pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat
menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu,
kiranya dapat kita katakan bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki
fungsi edukatif (Ibrahim Bafadal, 2011: 7).
b. Fungsi Informatif
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan majalah,
bulletin, surat kabar, pamphlet, guntingan artikel, peta bahkan dilengkapi
juga dengan alat-alat pandang-dengar seperti overhead projector, slide
projector, film strip projector, televisi, video, tape recorder dan
sebagainya. Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang
diperlukan oleh murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah
memiliki fungsi informatif. (Ibrahim Bafadal, 2011: 7).
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c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah.
Di mana ada setiap peminjaman dan pengembalian buku selalu di catat
oleh buku pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan
sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak
diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-temannya
yang sedang belajar. Apabila ada murid yang terlambat mengembalikan
buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang telah
menghilangkan buku pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara
dibelikan di toko, maupun fotokopian. Semua ini selain mendidik murid-
murid bersikap dan bertindak secara administratif (Ibrahim Bafadal,
2011: 8).
d. Fungsi Riset
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam
perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka, adanya bahan pustaka yang
lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu
mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang diperlukan.
Misalnya seorang murid ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang
pada abad ke-17 yang lalu, atau seorang guru ingin meneliti faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka
(murid atau guru) dapat melakukan riset literatur atau yang dikenal
dengan sebutan “library research” dengan cara membaca buku-buku
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yang telah tersedia di dalam perpustakaan sekolah (Ibrahim Bafadal,
2011: 8).
e. Fungsi Rekreatif
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif, tidak berarti
bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi
secara psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca
buku yang berjudul “Malang Kota Indah”. Di dalam buku tersebut selain
dikemukakan mengenai kota Malang, juga disajikan gambar-gambar,
seperti gambar gedung-gedung tempat-tempat hiburan, tempat-tempat
para pariwisata, dan sebagainya. Selain itu, fungsi rekreatif berarti
bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi
waktu luang seperti pada waktu istrahat, dengan cara membaca buku-
buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya (Ibrahim
Bafadal, 2011: 8).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan data yang
penulis peroleh dari informan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan
terperinci tentang Persepsi Pemustaka tentang kualitas layanan sirkulasi di
perpustakaan sekolah SMA 1 Tinggimoncong,  Kabupaten Gowa.
2. Lokasi  dan waktu penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Tinggimoncong Kabupaten Gowa
dengan mengambil lokasi penelitian yaitu di Perpustakaan sekolah SMA 1
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
Penelitian ini dilaksanakan  pada tanggal 03 Agustus sampai
dengan  03 September 2015 di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong Kabupatan Gowa.
B. Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data guru
SMA 1 Tinggimoncong.
b. Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari bebarapa buku
dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
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C. Metode Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif bisa berupa orang,
peristiwa dan     lokasi, benda, dokumen atau arsip. Beragam sumber data
tersebut menuntut cara tertentu yang sesuai guna mendapatkan data
darinya. Adapun strategi pengumpulan data dalam penelitian ini
dikemukakan tiga metode, yaitu observasi, wawancara dan dukumentasi.
1. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310), mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses. Menurut Sarwono (2006:224), observasi
adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian,
perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Teknik ini dengan
menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung
mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan.
2. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), menyatakan bahwa
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan teknik ini penulis
melakukan wawancara langsung atau bertatap muka terhadap responden
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dengan tujuan mendapatkan data
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yang semaksimal mungkin. Adapun yang saya wawancarai yaitu: Kepala
perpustakaan, pustakawan dan pemustaka.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah dan lain-lain (Arikunto, 2002: 23).
D. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat yang dipakai
dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan metode yang diinginkan.
Alat bantu yang akan penulis gunakan antara lain :
1. Pedomen wawancara yaitu penulis membuat petunjuk wawancara
untuk memudahkan penulis dalam berdualog dan mendapat data
tentang persepsi pemustaka tentang kualitas layanan sirkulasi
diperpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten
Gowa.
2. Perekam suara (Tape Recorder) yakni alat yang penulis akan
pergunakan untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara
sehingga informasi yang diberikan informan menjadi lebih akurat dan
objektif. Dalam hal ini penulis akan menggunakan handphone untuk
merekam percakapan tersebut nantinya.
3. Peneliti yaitu manusia yang bisa berhubungan langsung dengan
informan dan dapat memahami kenyataan yang ada lapangan
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E. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan
dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik deskriftif kualitatif
dalam bentuk naratif yang menyimpulkan mengenai persepsi pemustaka
tentang kualitas layanan sirkulasi diperpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi tersebut, data yang diperoleh dianalisa
kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan ternik sebagai
berikut :
1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak
dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang
dianggap kurang penting. Dengan demikian data yang direduksikan
memberikan gambaran yang jelas bagi penulis untuk mendapat data
selanjutnya.
2. Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui
penyajian data tersebut maka akan mudah dipahami sehingga
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
46
3. Penarikan kesimpulan yaitu data disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan, penarikan
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Kabupaten Gowa
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Kabupaten Gowa
Perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong berdiri pada Tahun
1990 bertepatan dengan tahun berdirinya sekolah, saat didirikan, sekolah
tidak memiliki perpustakaan, yang ada hanyalah ruang baca yang menjadi
cikal bakal perpustakaan.
Pada tahun 1991 baru dinamakan perpustakaan tetapi perpustakaan
tersebut belum memiliki ruangan yang khusus, tetapi masih berada dalam
ruangan guru. Pada Tahun 2007 perpustakaan baru dipindahkan ke
ruangan yang lebih luas dan sudah memiliki ruangan tersendiri yang
terletak paling belakang karena tidak sanggup lagi mengakomodasi
pertambahan lokasi dan aktifitas pemustaka yang terus meningkat pada
tahun yang sama pula pertama kalinya ditunjuk Kepala perpustakaan.
Dan perpustakaan ini pertama kali dikelola oleh Bapak Syamsul
Bahri pada tahun 1991, pada tahun 1999 diganti oleh bapak Takdir dan ibu
Asma S.pd, dan pada tahun 2002 digantikan oleh bapak Sanusi S.pd dan
bapak Abd. Talib sampai tahun 2009, dan selanjutnya dikelola oleh bapak
Arifin Pawe,S.Sos. sampai sekarang. Dan beliau selain pengelola
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perpustakaan juga berperan sebagai kepala perpustakaan dan sekaligus tata
usaha.
2. Struktur Organisasi Perpustakaan
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN SEKOLAH SMA
NEGERI 1 TINGGIMONCONG
KEPALA SEKOLAH
KEPALA
PERPUSTAKAN
URUSAN T.U
LAYANANPENGOLAHAN LAIN-LAIN
LITBANGPELESTARIAN PENGADAAN PENGEMBANGAN
SIRKULASI RUJUKAN BACA BIMBINGAN PROMO
SI
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1. Unsur-unsur organisasi perpustakaan
a. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah bertanggun jawab untuk Sekolah dan segala
yang ada dalam lingkungan sekolah termasuk perpustakan.
b. Kepala Perpustakaan
Kepala perpustakaan bertanggung jawab untuk mengelola
perpustakaan  sekolah, diintegrasikan dengan proses belajar mengajar
yang berlangsung di sekolah. Seorang kepala perpustakaan memenuhi
syarat tertentu baik pengetahuan, maupun kecakapan. Kepada
perpustakaan yaitu : H.Arifin Pawe, S.Sos. Tugas dan tanggung jawab
kepala perpustkaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong adalah sebagai
berikut :
1. Membuat program kerja tahunan atau semesteran
2. Menginventarisasikan peralatan, dan buku-buku perpustakaan.
3. Membuat statistik perpustakaan: pengunjung, perkembangan
buku, peminjaman dan pengembalian buku perpustakaan.
4. Membuat daftar pinjam buku siswa, guru, dan staf.
5. Memproses buku: dari pengklasifikasian buku, kartu buku, dan
penyampulan.
6. Menyusun jadwal peminjaman buku untuk siswa.
7. Menyusun tata tertib perpustakaan.
8. Mengatur tata ruang, menjaga keamanan, kebersihan
perpustakaan.
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9. Membuat laporan kegiatan semesteran/ tahunan.
Tabel I
Daftar Sumber Daya Manusia(SDM) Perpustakaan SMAN 1
Tinggimoncong Kabupaten Gowa
NO NAMA PENDIDIKAN
1 Arifin Pawe,S.Sos S1
Sumber: Perpustakan SMAN 1 Tinggimoncong
c. Unsur pelaksanaan perpustakaan
1) Petugas pengadaan perpustakaan
Pada bagian ini petugas menentukan bahan perpustakaan apa
yang akan dibeli  disesuaikan dengan anggaran perpustakaan dan
kurikulum yang berlaku di sekolah. Kepala perpustakaan dapat
melibatkan guru dalam pengadaan bahan pustaka menyesuaikan
dengan materi pelajaran, sehingga koleksi bahan pustaka dapat di
manfaatkan secara maksimal oleh siswa dan guru.
2) Petugas pelayanan perpustakaan
Bagian layanan pembaca merupakan sarana vital dalam
penyelenggaraan perpustakaan, pada bagian layanan membaca
terhadap layanan sirkulasi. Kegiatan dilayanan pembaca khususnya
kegiatan sirkulasi dijadikan indikator keberhasilan layanan
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perpustakaan sekolah, hal ini dapat dilihat dari statistik buku yang
dipinjam oleh siswa dan guru.
3) Petugas bimbingan perpustakaan
Pada bagian ini kepala perpustakaan bekerja sama dengan guru
untuk memberikan tugas pada siswa ke perpustakaan untuk
memanfaatkan bahan pustaka. Kepala perpustakaan memberikan
bimbingan kepada siswa tentang kebiasaan membaca di
perpustakaan dapat membantu siswa meningkatkan prestasi belajar
siswa di kelas.
3. Kegiatan di Perpustakaan Sekolah
1. Administrasi perpustakaan
Kegiatan administrasi perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tinggimoncong,meliputi:
a. Pencatatan anggota baru
b. Peminjaman dan pengambilan buku
c. Pencatatan denda keterlambatan pengembalian buku
d. Pembelian kartu anggota
e. Pembuatan statistik peminjaman dan pengunjung perpustakaan
f. Pencatatan daftar, buku yang akan dibeli
2. Pengadaan bahan pustaka
Koleksi perpustakaan harus menunjang kurikulum sekolah, koleksi
bahan pustaka di perpustakaan menunjang proses belajar-mengajar siswa
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di sekolah. Siswa yang mengalami kesulitan dalam sumber referensi
belajar dapat memenfaatkan perpustakaan sekolah.
Pengadaan bahan pustaka disesuaikan dengan anggaran serta
pemilihan bahan pustaka sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dengan
melibatkan staf pengajar bahan pustaka di perpustakaan disesuaikan agar
mata pelajaran sehingga proses pengadaan dapat berjalan dengan baik dan
tujuan perpustakaan dapat terlaksana. Secara umum pengadaan bahan
pustaka di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
dilakukan melalui pembelian, Swadaya dan sumbangan dari pemerintah.
a. Pembelian
Pengadaan bahan pustaka dengan cara membeli, pihak sekolah
memberikan anggaran yang memadai. Disamping menyediakan anggaran
perpustakaan harus menentukan macam dan jenis bahan pustaka yang
akan dijadikan koleksi perpustakaan. Dana berasal dari dana BOS yang
keluar setiap tahun sekali, pembelian bahan pustaka sisesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan guru untuk bahan mengajar, sehingga perpustakaan
dapat berfungsi dengan baik.
c. Membuat sendiri atau swadaya
Bahan pustaka dapat juga membuat sendiri, misalnya dengan guru
memberikan tugas siswa dan hasil dari tugas tersebut dapat digunakan
oleh siswa lain sebagai sumber referensi. Perpustakaan juga membuat
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kliping soal-soal ujian nasional yang dipinjam siswa untuk sumber
belajar.
b. Sumbangan
Bahan pustaka yang ada di perpustakaan selain membeli dan
membuat sendiri, perpustakaan juga mendapat sumbangan dari
pemerintah berupa buku paket, dan majalah. Buku-buku tersebut dapat
digunakan sebagai bahan rujukan siswa yang sering membaca di
perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong.
3. Pengolahan bahan pustaka
a. Inventarisasi
Inventarisasi merupakan buku induk dari perpustakaan, mencatat
bahan pustaka yang masuk dalam jangka waktu tertentu, sumber dan
harga buku bila dibeli (Soeminah, perpustakaan kepustakaan dan
pustakawan : 1995). Data dari kegiatan inventarisasi dapat digunakan
untuk pembuatan statistik meliputi jumlah koleksi yang dimiliki
perpustakaan, jumlah judul buku dan eksemplarnya, jumlah eksemplar
yang berbahasa asing dan indonesia, jumlah buku referensi, buku paket
dan lainnya. Dan jumlah anggaran perpustakaan untuk pembelian
bahan pustaka.
b. Klasifikasi
Klasifikasi adalah kegiatan pengelompokkan buku : buku yang
subyek atau isinya sama dikumpulkan dan yang berbeda dipisahkan,
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sistem klasifikasi yang digunakan dalam perpustakaan sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong yaitu dengan menggunakan DDC (dewey
decimal classification). Klasifikasi sangat penting, khususnya
perpustakaan dengan menggunakan sistem layanan terbuka yang
memperbolehkan pemustaka untuk masuk ke ruang koleksi, melihat,
memilih dan mengambil sendiri bahan pustaka yang diinginkan.
Klasifikasi digunakan sebagai pedoman penyusunan bahan pustaka di
rak atau lemari berdasarkan urutan yang logis untuk memudahkan
pemustaka dalam pencarian bahan pustaka yang diperlukan.
c. Katalogisasi
Katalogisasi adalah kegiatan membuat katalog untuk semua judul
buku milik perpustakaan sebagai alat bantu untuk mencari dan
menemukan kembali dengan mudah suatu buku di perpustakaan, maka
setiap judul buku perlu dibuatkan kartu dengan entri pengarang, judul
dan subyek.
d. Labeling
Kegiatan dalam pelabelan buku di perpustakaan, meliputi:
1) Memberikan label sandi buku yang ditempel pada punggung buku,
menunjukkan tempat buku itu sendiri.
2) Membuat kartu buku untuk setiap eksmplar dan disimpan dalam
kantong yang ditempel dalam buku. Kartu digunakan untuk
administrasi perpustakaan.
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4. Administari perpustakaan sekolah
a. Kepala perpustakaan
Kepala perpustakaan bertanggung jawab untuk mengolah
perpustakaan sekolah, penyelenggaraan perpustakaan sekolah
diintegrasikan dengan proses belajar mengajar yang langsung di sekolah.
b. Anggaran perpustakaan
Anggaran merupakan unsur utama untuk menjalankan
perpustakaan, tanpa anggaran perpustakaan tidak mungkin dapat berjalan
dengan sempurna, sehingga perpustakaan harus ikut ambil bagian dalam
perencanaan biaya yang diperlukan untuk mengopereasikan suatu
perpustakaan.
c. Staf petugas dan organisasi perpustakaan
Perpustakaan sekolah diatur dan ditata dengan baik sehingga
pelaksanaan kegiatannya dapat berjalan dengan efesien dan efektif.
Semua unit perpustakaan harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
dibidang organisasi perpustakaan.
d. Laporan tahunan perpustakaan
Laporan tahunan perpustakaan berfungsi sebagai bahan evaluasi
dari kegiatan petugas perpustakaan seperti pelayanan, peminjaman, dan
pengunjung perpustakaan yang meningkat. Untuk mengetahui
keberhasilan perpustakaan, dibuat program kerja perpustakaan salama
satu semester.
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5. Tata tertib perpustakaan sekolah
a. Keanggotaan
1. Setiap anggota perpustakaan adalah siswa,guru, serta karyawan
sekolah.
2. Kartu anggota dapat diperoleh dengan mengisi formulir dan
menyerahkan pas Foto 3x4 sebanyak 2 lembar.
3. Peminjaman buku hanya dapat dilayani dengan menggunakan kartu
anggota.
4. Kartu anggota tidak dapat dipinjamkan atau dipergunakan oleh orang
lain.
b. Kewajiban anggota perpustakaan
1. Mematuhi segala tata tertib atau peraturan yang telah ditentukan.
2. Menjaga kesopanan, ketertiban dan ketenangan dalam ruang
perpustakaan.
3. Memelihara kebersihan, kerapian koleksi perpustakaan maupun ruang
perpustakaan.
4. Mengembangkan buku atau bahan pustaka yang telah dipinjam sesuai
dengan ketentuan yang ditentukan
c. Sansi pelanggaran tata tertib
1. Keterlambatan mengembalian buku dibebankan denda 1000,/ hari
kecuali bagi anggota yang melapor untuk perpanjangan batas waktu
peminjaman buku yang sudah ditentukan sebelumnya.
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2. Menghilangkan atau merusak buku harus mengganti buku yang sam
jenisnya atau sesuai dengan harga buku.
3. Anggota perpustakaan dapat dikeluarkan dari anggota apabila,
a) Tidak mentaati tata tertib atau peraturan yang ditentukan.
b) Terlambat mengembalikan buku lebih dari satu bulan.
c) Habis jangka waktu peminjaman.
d) Pindah ke sekolah lain.
d. Jumlah dan lama peminjaman
1. Bagi siswa: dapat meminjam sebanyak 1 (satu) buku saja untuk
jangka waktu 3 (tiga) hari.
2. Bagi staf pengajar guru : dapat meminjam sebanyak 3 (tiga) buku
untuk jangka waktu 3 (tiga) minggu.
e. Koleksi perpustakaan
1. Koleksi yang dapat dipinjam atau dibawa pulang adalah buku-buku
yang disiapkan pada rak buku.
2. Koleksi yang tidak boleh dipinjamkan untuk dibawa pulang :
a) Buku referensi
b) Majalah atau surat kabar
c) Tugas penelitian
f. Ketentuan lain-lain
1. Setiap pengunjung perpustakaan diwajibkan mengisi buku tamu atau
daftar hadir.
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2. Pengunjung perpustakaan harus meninggalkan tas, jaket,buku, dan
topi pada rak yang telah disediakan.
3. Tidak diperkenankan merokok, makan dan minum di dalam
perpustakaan.
4. Kehilangan di perpustakaan bukan tanggung jawab petugas
perpustakaan.
5. Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditentukan.
6. Koleksi bahan pustaka
Koleksi perpustakaan atau library collection adalah keseluruhan
bahan pustaka yang dibina dan dikumpulkan oleh suatu perpustakaan melalui
upaya pembelian, sumbangan atau membuat sendiri dengan tujuan untuk
disajikan dan didayagunakan oleh seluruh pemustaka. Koleksi perpustakaan
sekolah harus menunjukkan kurikulum sekolah dan membantu siswa dan
guru dalam proses belajar mengajar, siswa yang kesulitan dalam sumber
referensi dapat memenfaatkan perpustakaan.
7. Sarana dan prasarana
Perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar berperan dalam
proses belajar-mengajar, sehingga perpustakaan harus menyediakan sarana
dan prasarana yang lengkap untuk menunjang proses belajar-mengajar
sekolah. Sarana dan prasarana dapat dijabarkan sebagai berikut :
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Tabel II
Daftar sarana dan prasaranan perpustakaan
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
Meja petugas
Kursi petugas
Meja baca
Kursi
Almari/rak
Lemari biasa
Meja majalah
Kotak catalog
Jam
Tempat sampah
Sapu
2 buah
2 buah
2 buah
25 buah
6 buah
1 buah
2 buah
1 buah
1 buah
1 buah
2 buah
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Sember: Data perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong
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8. Layanan perpustakaan Sekolah
Perpurpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong melayani
pengguna pada hari efektif  KBM (kegiatan belajar mengajar), yaitu :
1. Senin-Kamis 08.00 s.d 14.00
2. Jum’at 08.00 s.d 11.00
3. Sabtu 08.00 s.d 11.30
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Persepsi pemustaka tengtang kualitas pelayanan Sirkulasi di
Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa
Persepsi merupakan pemaknaan terhadap objek tertentu dari
penangkapan panca indera dan untuk penelitian ini objek yang dikaji adalah
persepsi pemustaka tentang kualitas pelayanan Sirkulasi  di Perpustakaan
Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong.
Salah satu kegiatan pokok yang dilakukan diperpustakaan, yang khusus
melayangkan atau menyajikan pelayanan peminjaman dan pengembalian
kepada para pemustaka atau pengunjung perpustakaan. Suatu kegiatan
pelayanan untuk membantu para pemustaka perpustakaan menemukan
informasi yang dibutuhkan. Pelayanan yang baik adalah dapat memberikan
rasa senang dan puas kepada pemustaka. Pada pelayanan bagian Sirkulasi di
perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong menurut pengamatan
penulis menilai kualitas layanan sirkulasi kurang memuaskan. Kurang
memuaskan artinya kebutuhan pemustaka  Perpustakaan sekolah SMA Negeri
1 Tinggimoncong akan informasi yang dibutuhkan karena pelayanan yang di
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berikan tidak efektif. Petugas yang memberikan pelayanan sirkulasi  kurang
ramah dan sibuk dengan urusan lain dibagian tata usaha sehingga kurang
maksimal membantu pemustaka dibagian sirkulasi yang terkadang menunda
waktu peminjamannya dikarenakan tidak ada petugas pelayanan sirkulasi yang
berada di perpustakaan sehingga pelayanan kurang efektif dan efesien. Berikut
hasil wawancara dengan beberapa informan, peneliti mencoba menanyakan
tentang bagaimana kualitas pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA negeri 1
Tinggimoncong.
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
tanggal 03 Agustus sampai 03 September 2015 di  Perpustakaan Sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong. Penulis berusaha membahas hasil penelitian
berdasarkan teknik observasi dan wawancara. Objek dalam penelitian ini
adalah pemustaka yang berkunjung keperpustaka. Aspek-aspek yang
digunakan untuk menguraikan persepsi pemustaka tentang kualitas pelayanan
sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong meliputi,
aspek bukti fisik, kehandalan, aspek daya tanggap, aspek jaminan dan aspek
empati.
“pelayanannya kurang memuaskan atau kurang berkualitas karena
petugasnya sibuk dengan urusannya tanpa memperhatikan
pengunjung yang datang, pelayananya jauh dari kata memuaskan”
(Hasnah Gasali, 05 Agustus 2015)
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ratna (05 Agustus 2015). Dia
mengatakan:
“pelayananya kurang memuaskan karena terkadang tidak ada
petugasnya di ruangan perpustakaan ”
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Senada dengan pendapat Hasnah gasali dan Ratna. Nursamsi, Juga
berpendapat bahwa :
“Pelayanannya kurang memuaskan, karena petugasnya sibuk dengan
pekerjaannya di luar gedung perpustakaan sehingga tidak
memperhatikan pemustaka yang datang perpustakaan”(Nursamsi, 05
Agustus  2015)
Berbeda dengan pendapat para informan di atas, ada dua orang
informan yakni Yusuf, dan Amelia abbas, mereka memberikan tanggapan
yang berbeda. Mereka mengemukakan bahwa pelayanan Sirkulasi yang
diberikan oleh Perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong cukup
berkualitas atau cukup memuaskan. Seperti yang diungkapkan berikut ini:
“pelayananya cukup bagus, misalnya ketika kita bertanya tentanng
buku apa saja yang biasa dipinjam untuk dibawa pulang petugasnya
menjelaskan dengan baik”(Yusuf ,07 Agustus 2015)
1. Bukti fisik (Tangible)
Bukti langsung pada Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong dapat dilihat antara lain melalui lokasi perpustakaan,
kebersihan ruang, penataan ruang baca dan koleksi, dan kenyamanan ruang
serta fasilitas-fasilitas yang disediakan perpustakaan.
Melihat tanggapan dari para informan yang penulis sempat
wawancarai dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka terhadap kualitas
pelayanan Sirkulasi di perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
dilihat dari:
a. Lokasi perpustakaan merupakan salah satu faktor pendukung sehingga
perpustakaan selalu ramai dikunjungi oleh Siswa dan Guru. Seperti yang
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diungkapkan oleh beberapa informan di Perpustakaan Sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong berikut ini:
“Lokasi Perpustakaan ini sudah startegis, karena berada di
lingkungan sekolah yang mudah di jangkau oleh
pemustaka”.(Mustari, 10 Agustus 2015)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh beberapa informan di
antaranya Ahyar sahamony, Nursamsi, ratna dan Yusuf mengatakan
bahwa lokasi Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
sudah strategis.
Dari pernyataan beberapa informan di atas, dapat disimpulkan
bahwa lokasi Perpustakaan Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong sudah strategis karena berada dilingkungan sekolah
SMA Negeri 1 Tinggimoncong yang mudah di jangkau oleh pemustaka.
b. Kebersihan ruang menjadikan pemustaka merasa nyaman berada di
dalam perpustakaan untuk mencari koleksi yang dibutuhkan. Hal ini
diungkapkan oleh beberapa informan berikut ini:
“Kebersihan gedung perpustakaan sejauh ini sudah bersih, bisa
kita lihat samping kiri kanan tidak ada sampah berserakah mulai
dari sampah kecil sampai sampah yang berukuran besar”
(Mustari, 10 Agustus 2015)
Senada dengan pendapat ,Ahyar Sahamony,Nursamsi,  Ratna  dan
Yusuf  mengatakan hal yang sama yaitu kebersihan ruang sirkulasi di
perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong sudah bersih.
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Oleh karena itu, dari sekian persepsi pemustaka tentang kebersihan
ruang Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
yang dikemukakan memiliki persepsi yang sama.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebersihan ruang
Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong sudah
bersih karena tidak ada sampah yang berserahkah.
c. Kenyamanan ruang baca, rasa nyaman di dalam ruang baca perlu
diperhatikan manajemen perpustakaan. Rasa nyaman bagi pemustaka di
dalam ruang baca akan berpengaruh pada motivasi pemustaka datang ke
perpustakaan. Pemustaka yang merasa nyaman di ruang baca akan
senang mengunjungi perpustakaan dan membaca lebih lama, sebaliknya
bila suasana tidak nyaman yang dirasakan oleh pemustaka ketika berada
di ruang baca maka akan berakibat pemustaka tidak betah berlama-lama
di perpustakaan. Padahal tujuan pelayanan perpustakaan adalah banyak
dikunjungi oleh pemustaka sehingga koleksi bahan pustaka dimanfaatkan
secara maksimal. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan
berikut ini:
“Membaca di ruang baca Perpustakaan cukup nyaman, karena
dilengkapi dengan fasilitas yang memadai”.(Mustari, 13 Agustus
2015)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ahyar sahamony, Nursamsi,
Ratna, dan Yusuf, Selfiani, mengemukakan bahwa membaca di ruang
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baca perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong cukup
nyaman.
Dari pernyataan beberapa informan di atas, dapat disimpulkan
bahwa membaca di ruang baca Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong cukup nyaman, karena dilengkapi dengan fasilitas yang
memadai misalnya kursi dan meja.
d. Fasilitas yang dimaksud adalah sarana dan prasarana perpustakaan seperti
meja, kursi, rak buku, dan sebagainnya. Perpustakaan tidak akan
berfungsi bila tidak ditunjang dengan fasilitas yang memadai. Dengan
demikian fasilitas yang disediakan di  Perpustakaan Sekolah SMA Negeri
1 Tinggimoncong dapat dikatakan sudah memadai untuk sebuah
perpustakaan sekolah. Hal ini diungkapkan oleh beberapa informan
sebagai berikut:
“Fasilitas yang tersedia di ruang sirkulas adalah, kursi, rak buku
dan kantong katalog ”.(Hajarah, 14 Agustus 2015)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ahyar Sahamonu, Nursamsi,
Ratna, Yusuf Dan Mustari, mengatakan bahwa fasilitas di ruang sirkulasi
Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 tinggimoncong adalah Meja, buku
statistic, buku induk dan buku daftar piminjaman dan pengembalian
buku. Berbeda dengan pendapat para informan di atas ada salah satu
informan yakni Samin (14 Agustus  2015) berpendapat bahwa:
“Fasilitas yang tersedia di ruang sirkulasi masih kurang”.
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Oleh karena itu, dari sekian persepsi pemustaka tentang fasilitas
yang tersedia di ruang Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong yang disampaikan memiliki persepsi yang berbeda
namun lebih banyak persepsi yang sama. Fasilitas yang disediakan cukup
memadai untuk sebuah perpustakaan sekolah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka
tengtang kualitas pelayanan sirkulasi di Perpustakaa Sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong ditinjau dari dimensi bukti langsung adalah
cukup memuaskan. Bisa kita lihat dari segi lokasinya sudah strategis,
ruagannya sudah bersih, penataan ruang baca dan , kenyamanan dalam
membaca dan fasilitasnya cukup memadai untuk sebuah perpustakaan.
2. Keandalan (Realiabilty)
Keandalan adalah kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan. Yang pertama Untuk
mengukur kemampuan dan keandalan penyedia jasa layanan dalam
memberikan pelayanan yang tepat dan dapat diandalkan. Keandalan adalah
menjamin kesanggupan, kekuatan, atau kemampuannya. Kemampuan
memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan
memuaskan. Sebagai mana ungkapan informan berikut :
”kemanpuan petugas dalam memberikan layanan
peminjaman dan pengembali buku belum akurat dan memuaskan bagi
pemustaka” (Hajarah, 14 Agustus 2015).
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ratna  dan Ahyar Sahamoni (14
Agustus 2015)
” Petugas perpustakaan belum mampu memberikan pelayanan yang
akurat dan memuaskan karena petugasnya terlalu sibuk dengan tugas
yang lain diluar gedung perpustakaan”.
Dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka
tentang layanan sirkulasi dalam kemampuan  pustakawaan dalam
memberikan pelayanan yang akurat dan memuaskan di  Perpustakaan
Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong belum mampu memberikan
pelayanan yang akurat, karena petugasnya sibuk dengan tugas di luar
gedung perpustakaan yaitu di ruang tata usaha.
Dengan demikian persepsi pemustaka tengtang  kualitas pelayanan
sirkulasi di  Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong ditinjau
dari dimensi keandalan adalah tidak memuaskan. Disebabkan petugas
sirkulasi belum mampu memberiakan pelayanan yang akurat dan
memuaskan kepada pemustaka dalam proses peminjaman dan pengembalian
buku.
3. Daya tanggap (Responsiveness)
Daya tanggap merupakan keinginan dan tanggung jawab para
pustakawan dalam memberikan pelayanan Sirkulasi untuk membantu
pemustaka yang lagi membutuhkan bantuan. Dalam hal ini penulis
melihatnya dari segi kesedian pustakawan dalam membantu pemustaka yang
membutuhkan bantuan. Bantuan pustakawan kepada pemustaka dalam
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meminjam buku yang diperlukan. Bantuan tersebut dalam berbagai bentuk,
seperti membantu dalam pembuatan kartu tanda anggota perpustakaan dan
membantu bagaimana cara peminjamannya, misalnya. Seperti yang
diungkapkan oleh beberapa informan berikut ini:
”Kalau masalah membantu selagi kita bertanya pasti petugas
membantu untuk proses peminjaman dan pengembalian koleksi
mana yang bisa dipinjam dan yang tidak biasa ”(Ahyar Sahamony,
15 Agustus 2015)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ratna (15 Agustus 2015). Dia
mengemukakan bahwa:
“Kadang-kadang membantu kalau petugasnya tidak sibuk tetapi
kalau petugasnya lagi sibuk dibagian  tata usaha kita tidak
dilayani.”
Senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh Nursamsi dan Yusuf. (20
Agustus 2015) mengemukakan bahwa:
“petugas sirkulasi membantu, semisal ada pemustaka yang mau
mendaftar sebagai anggota perpustakaan ”.
Dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka
tentang layanan sirkulasi dalam membantu pemustaka di  Perpustakaan
Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong selalu membantu, karena
petugasnya selalu berada di ruangan perpustakaan.
Dengan demikian persepsi pemustaka tengtang  kualitas pelayanan
sirkulasi di  Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong ditinjau
dari dimensi  daya tanggap adalah cukup memuaskan. Disebabkan petugas
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sirkulasi selalu membantu pemustaka dalam proses peminjaman dan
pengembalian buku.
4. Jaminan (Assurance)
Dalam proses pelayanan diperlukan adanya jaminan untuk mencegah
masalah atau hal yang tidak diinginkan terjadi dikemudian hari. Untuk dapat
mengukur persepsi pemustaka tentang kualitas pelayanan sirkulasi ditinjau
dari dimensi jaminan dapat dilihat melalui:
a. Keterampilan petugas dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka
sangat diperlukan guna memenuhi kebutuhan dan kepuasan pengunjung
dalam hal pelayanan sirkulasi. Untuk mendapatkan pelayanan yang
optimal yang dilakukan oleh petugas, maka petugas perlu belajar dan
senantiasa meningkatkan keterampilan agar dapat memberikan pelayanan
yang baik kepada pengunjung. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa
informan di  Perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
sebagai berikut:
“Keterampilan petugas sangat dibutuhkan agar bisa membantu
pemustaka yang berkunjung keperpustakaan. Petugas di
Perpustakaan kurang keterampilan dalam memberikan
pelayanan”. (Suriani, 24 Agustus 2015)
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ahyar Sahamony, mustari,
ratna dan Yusuf. Mereka menyatakan bahwa keterampilan petugas sangat
dibutuhkan dalam memberikan pelayanan. Petugas di Perpustakaan
sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong  belum mempunyai keterampilan
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dalam memberikan pelayanan. Syahrir Rudding juga mengungkapkan
pendapat yang sama.
Seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Keterampilan petugas sangat dibutuhkan supaya bisa
membantu pemustaka dalam proses peminjam dan
pengembalikan buku. Petugas di Perpustakaan ini kurang
keterampilan karena petugasnya tidak melewati jenjang
pendidikan atau pelatihan pustakawan”. (syahrir Rudding, 25
agustus 2015)
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka tentang keterampilan petugas Sirkulasi sangat dibutuhkan,
supaya bisa membantu pemustaka yang ingin meminjam buku untuk di
bawa pulang. Petugas sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 1
Tinggimoncong belum mempunyai keterampilam dalam memberikan
pelayanan di karenakan petugasnya tidak melewati jenjang pendidikan
pustakawananan.
b. Sikap ramah dan sopan petugas
Pemustaka akan merasa aman, nyaman, dan tenang dalam
pelayanan pemustaka apabila ditunjang dengan sambutan petugas yang
ramah dan sopan dalam melayani kebutuhan pemustaka. Keramahan dan
kesopanan petugas merupakan salah satu jaminan dalam bidang
pelayanan yang ditujukan kepada pemustaka jasa layanan sirkulasi.
Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan berikut ini:
“Sejauh yang saya alami, sangat sopan dan ramah dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka yang berkunjung
keperpustakaan”(Ahyar Sahamony, 27 Agustus 2015).
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh yusuf  (27 Agustus 2015). Dia
mengemukakan bahwa:
”Selalu sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan
sirkulasi”
Senada dengan pendapat Nursamsi, Ratna, dan suriani  mengatakan
bahwa Petugas sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan. Berbeda
dengan pendapat para informan di atas. Muhammad Akbar dan Hasnah
Gasali. berpendapat
“tidak ramah dan tidak sopan karena pustakawan sibuk dengan
urusan di luar ruangan perpustakaan, lebih sibuk di ruang tata
usaha, tampa memperhatikan pemustaka yang berkunjung
keperpustakaan”(Muhammad akbar 28 Agustus 2015)
Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka tentang pelayanan petugas dibagian sirkulasi yaitu sebagian
besar mengatakan kurang ramah dan sopan. Tetapi ada juga yang
menjawab petugasnya sudah ramah dan sopan. Berdasarkan pernyataan
beberapa informan tersebut diketahui bahwa petugas di perpustakaan
sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong kurang ramah dan sopan kepada
pemustaka yang berkunjung keperpustakaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka
tentang kualitas pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA
Negeri 1 ditinjau dari dimensi jaminan adalah tidak memuaskan.
Disebabkan petugas Sirkulasi belum mempunyai keterampilan dalam
melayani pemustaka dan kurang ramah dan sopan terhadap pemustaka.
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5. Empati (Empathy)
Untuk menciptakan situasi dan kondisi yang dinamis dalam proses
pelayanan sirkulasi. Diperlukan adanya hubungan komunikasi yang baik
serta perhatian pribadi kepada pemustaka sehingga tercipta ikatan
emosional antara pemustaka dan petugas yang perpustakaan. Dari
dimensi empati penulis mengukurnya melalui cara pelayanan yang
diberikan petugas kepada pemustaka di bagian sirkulasi. Pelayanan yang
baik dapat menjadikan perpustakaan ramai di kunjungi siswa dan guru
ataupun staf. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan berikut
ini:
“Pelayanannya cukup bagus, misalnya ketika kita bertanya
tentang apa persyaratan jadi anggota perpustakaan dan bertanya
tentang koleksi yang bisa dipinjam untuk di bawa keluar
petugasnya menjelaskannya dengan baik”(Nursamsi, 01
September 2015)
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ahyar Sahamony (01 September
2015). Dia menyatakan:
“Pelayannya cukup baik karena petugas bisa membagi waktu
antara tugasnya di perpustakaan dan tugas di tata usaha ”
Berbeda dengan pendapat para informan di atas, ada lima informan
yakni Suriani, Muhammad Akbar, Hasnah Gasali, Yusuf, dan Ratna
memberikan tanggapan yang berbeda. Mereka mengatakan bahwa
pelayanan yang diberikan di perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong kurang memuaskan. Seperti yang diungkapkan berikut:
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“pelayanan tidak bagus karena pustakawan kewalahan dalam
melayani pemustaka sehingga pemustaka tidak mendapat
pelayanan  yang baik”(Ratna 02 September 2015).
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Suriani.
“Sejauh ini saya tidak pernah mendapatkan pelayanan yang
layak selayaknya pengunjung, karena kita ketahui harusnya
petugas bersifat profesional melayani pengunjung dengan baik
karena tugasnya seperti itu, tetapi petugas sering tidak berada
dalam ruangan perpustakaan ”(Suriani, 02 September 2015)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka
tentang kualitas pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong ditinjau dari dimensi empati adalah kurang
memuaskan karena  petugasnya sering tidak berada dalam ruangan
perpustakaan sehingga pelayanan tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Dari pernyataan informan di atas maka dapat disimpulkan persepsi
pemustaka tentang pelayanan sirkulasi di Perpustakaa Sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong. Di tinjau  segi bukti fisik(Tangible), daya
tanggap (Respensivencess), jaminan (Assurance), dan empati (Empathy)
yaitu  sebagian besar informan menjawab pelayanan sirkulasi kurang
baik dan kurang berkulitas. Tetapi ada juga informan yang menyatakan
pelayanan Sirkulasi pada Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong cukup bagus. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelayanan Sirkulasi yang diberikan di Perpustakaan
Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong kurang memuaskan dan kurang
berkualitas di karenakan pustakawan yang bertugas dalam perpustakaan
74
tersebut hanya satu orang yang di mana pustakawaan merangkat jabatan
sebagai kepala tata usaha di sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Kabupaten Gowa. Jadi pelayanan di perpustakaan tidak berjalan dengan
baik.
s
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari peneliti yang telah diuraikan serta
berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam  penelitian Persepsi
Pemustaka Tentang Kualitas Layanan Sirkulasi di Perpustakaan sekolah SMA
Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten  Gowa. Untuk itu Penulis mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai beikut :
Kualitas layanan Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1
Tinggimoncong kurang memuaskan. Kurang memuaskan artinya kebutuhan
pemustaka Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Tinggimoncong tidak terpenuhi
karena pelayanan peminjaman dan pengembalian yang ada di perpustakaan SMA
Negeri 1 Tinggimoncong tidak berjalan secara maksimal di karena pustakawaan
sibuk dengan urusan di luar ruangan perpustaka, yaitu lebih sering berada di
ruangan tata usaha yang gedungnya berjauhan dengan gedung perpustakaan.
Sikap kurang ramah dari petugas  dalam melayani pemustaka di bidan sirkulasi
mengakibatkan pelayanan yang di berikan kurang maksimal atau tidak
berkualitas, serta kesulitan para pemustaka dalam peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka. Persepsi pemustaka tentang kualitas pelayanan Sirkulasi ditinjau
dari indikator bukti fisik (Tangible) pada umumnya informan menyatakan cukup
memuaskan, bisa kita lihat dari segi lokasinya sudah strategis, ruangannya sudah
bersih, penataan ruang baca  dan fasilitasnya cukup memadai untuk sebuah
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perpustakaan sekolah. Indikator daya tanggap (Responsiveness) pada umumnya
informan menyatakan tidak memuaskan, disebabkan petugas layanan sirkulasi
sering tidak berada dalam ruangan sirkulasi. Indikator keandalan (Realiabilty)
pada umumnya informan menyatakan tidak akurat dan memuaskan. Indikator
jaminan (Assurance) pada umumnya informan menyatakan tidak memuaskan,
disebabkan petugas Sirkulasi belum mempunyai keterampilan dalam melayani
pemustaka dan kurang ramah dan sopan petugas terhadap pemustaka, dan
indikator Empati (Empathy) pada umumnya informan menyatakan kurang
memuaskan, karena petugasnya sibuk dengan urusannya di luar gedung
perpustakaan tanpa memperhatikan pengunjung yang datang. Jadi kualitas
pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong kurang
memuaskan.
B. SARAN-SARAN
Melihat kualitas pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Sekolah
SMA Negeri 1 Tinggimoncong menurut persepsi pemustaka, ada beberapa
saran yang dari penulis sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan
yaitu:
1. Diharapkan petugas perpustakaan lebih profesional dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka sehingga pemustaka merasa nyaman untuk
melakukan proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka yang ada
diperpustakaan.
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2. Pihak sekolah menambah sumber daya manusia (SDM) dalam perpustakaan
agar pustakawaan yang ada dalam perpustakaan tidak kewalahan dalam
melayani pemustaka. Di karenakan jumlah pustakawan yang kurang.
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SMAN 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa
1. Bagaimana pendapat anda tentang Kualitas layanan Sirkulasi di perpustakaan
SMA Negeri 1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa.?
2. Bagaimana Pendapat Anda tentang:
a. Lokasi Perpustakaan
b. Kebersihan Ruangan Perpustakaan
c. Kenyamanan Ruang Baca
d. Fasilitas Perpustakaan
3. Menurut anda bagaimana tingkat kemampuan Pustakawan dalam Memberikan
pelayanan ?
4. Apakah Pustakawan membantu anda dalam bagian sirkulasi.?
5. Bagaimana Menurut Anda tentang hal berikut? Jelaskan.!
a. Keterampilan Petugas
b. Sikap Ramah dan Sopan
6. Bagaimana menurut anda tentang pelayanan yang diberikan oleh petugas
perpustakaan ?
7. Menurut anda apakah keterampilan pustakawan/petugas sangat dibutuhkan
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan?
Ruangan baca di perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Proses Peminjaman bahan Pustaka
Kanton Katalog
Rak buku perpustakaan sekolah  SMA Negeri 1 Tinggimoncong
Rak buku perpustakaan SMA Negeri 1 Tinggimoncong
